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ABSTRAK

Pedal generator merupakan salah satu pembangkit energi listrik alternarif
dari tenaga manusia yang menggunakan sistem putaran kayuh. Energi yang
dibangkitkan oleh pedal generator tidak konstan, tetapi mengalami perubahan
sesuai dengan kemampuan manusia. Oleh karena itu, diperlukan sebuah alat
pengisi baterai yang bekerja secara otomastis agar energi yang dihasilkan dapat
disimpan secara optimal (dikenal dengan Maximum Power Point Tracking atau
MPPT).

MPPT akan melakukan tracking terhadap perubahan dava yvang terjadi
dan mengaturnya pada saat proses penvimpanan. MPPT dirancang berdasarkan
topolagi sebuah DC-DC converter dengan tipe peralihan (switching mode).
Pengoptimalan dilakukan oleh MPPT dengan mengatur arus yang masuk ke
baterai vaitu merubah-rubah nilai switching berdasarkan perubahan tegangan
generator yang terjadi,

Dari data hasil pengujian didapatkan bahwa energi yvang dibangkitkan
untuk pengufian sistem tanpa MPPT berkisar pada 4493,83 J dan 4140,20 J.
Energi tersimpan dari pengujian tersebul mempunvai nilai kisaran yang tidak
Jauwh yaitu 413085 J dan 382336 J. Untuk pengujian sistem dengan MPPT,
energi vang dibangkitkan bisa lebih besar yakni 474331 J dan 321541 J,
sehingea energi vang tersimpan di baterai juga lebih besar yaitu 4304.00 J dan

4302,84 ).

Kata Kunci: pedal generator, DC-DC converter, energi, haterai, MPPT.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembangkit energi alternatif sangat dibutuhkan mengingat keterbatasan
sumber energi konvesional Ada berbagai macam energi aliernatif pada saat ini,
salah satunya adalah pembangkit listrik dari tenaga manusia itu sendiri. Tenaga
manusia dapat dikonversi ke listrik dengan menggunakan sistem putaran Aavid,
dimana energi gerak manusia berupa gerakan Aoywh digunakan untuk memutar
cenerator listrik. Pembangkit listrik ini disebut dengan Pedal Generator

Dari hasil percobaan, putaran peda! generator dapat dimanfaatkan untuk
menyalakan lampu pijar. Jika energi tersebut bisa disimpan dalam baterai atau aki,
maka kedepannya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan vang lebih luas.

Berdasarkan ide tersebul, maka dibuatlah suatu alat pengisi baterai vang
bekerja secara otomatis agar energi vang dibasilkan dapat disimpan secara optimal
tkita kenal dengan istilah Mavinman Power Tracking atau MPPT). Energi vang
dibangkitkan oleh pedal generaror tidak konstan, tetapi berubah sesuai dengan
putaran vang dilakukan oleh manusia. MPPT akan melakukan rracking terhadap
perubahan daya vang terjadi dan mengaturnya pada saal proses penyimpanan.

Meavimum  Power Point Tracking atan MPPT dirancang berdasarkan
wopologi sebuah DO-DC Comverter dengan tipe peraliban atau dikenal juga
setagal DO Chopper. Ada 2 metoda vang digunakan dalam melakukan

senzubahan daya DC atau DOC-DC Converter yaitu linear mode (tipe linear) dan

switching mode (tipe peralihan). Dari segi efisiensi . tipe linear tidak begitu baik.




karena pada saat proses banyak mengalami kehilangan daya sehingga efesiensi
menjadi kecil. Sedangkan pada tipe peralihan, dava vang hilang tidak begitu besar
sehingga efesiensi menjadi lebih baik.

Dalam penelitian ini akan dibahas perancangan suato Maximum Power
Pomi Iracking Pensaklaran dilakukan dengan teknik Modulasi Lebar Pulsa

(Pulse Width Modularion),

1.2 Permasalahan

Permasalahan vang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
mendisain suatu prototipe MPPT pada pedal generator. Seperti yang telah
diketahui bahwa energi yang dibangkitkan oleh pedal generator tidak kostan. Oleh
sarena itu, dalam kinerjanya MPPT harus mampu melakukan fracking daya dan
senvesualan penyimpanan energi terhadap variasi energi vang dibangkitkan,
Arinya, saat energi yang dibangkitkan besar maka energi yang tersimpan besar
Sebaliknya, ketika energi yang dibangkitkan kecil, proses penyimpanan energi
=asih dapat dilakukan walaupun energi yang tersimpan tersebut kecil. Sehingea
Sz keseluruban  proses pembangkitan  vang terjadi  dapat dilakukan

sengoptimalan penyimpanan energi,

3 Tujuan Penelitian
Merancang dan membuat MPPT yang dapat melakukan fracking dava
terhadap vanasi energi keluaran pedal generator

- Mengamati dan menganalisa unjuk kerja peralatan vang dibuat,
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BABY

PENUTLP

5.1 Kesimpulan

Dalam tugas akhir ini, telah dirancang dan dibuat sistem MPPT untuk
mengoptimalkan penyimpanan energi pada baterai saat terjadinya pembangkitan
energi oleh pedal generator. Metoda pengisian baterai yang dilakukan adalah
menggunakan metoda puise charging. Pengoptimalan energi dilakukan dengan
mengatur arus yang masuk ke baterai yaitu merubah-rubah nilai swirching
berdasarkan perubahan tegangan generator vang terjadi, densan arti kata
melakukan tracking terhadap titik operasi daya

Dari data hasil pengujian didapatkan bahwa energi vang dibangkitkan
untuk pengujian sistem tanpa MPPT berkisar pada 449583 1 dan 414020 ]
Energi tersimpan dari pengujian tersebut mempunyai nilai kisaran vang tidak jauh
yaitu 4130,85 J dan 382556 J. Untuk pengujian sistem dengan MPPT, energi
vang dibangkitkan bisa lebih besar yakni 474351 J dan 521541 I, sehingga

energi yang tersimpan di baterai juga lebih besar yaitu 4304,00 J dan 4502.84 ]

3.2 Saran

1. Hasil tugas akhir ini dapat dikembangkan menjadi sebuah produk, Agar
mempunyai nilai jual terhadap masyarakat dapat dilakukan pengekonomisan
dalam pembuatannya, Salah satu cara vang dapat dilakukan adalah penurunan

Irekuensi swiiching, Dengan terjadinya penurunan frekuensi switching, alat

yang digunakan lebih bervariatif dan ekonomis,
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